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ABSTRAK 

 

 

Permasalahan yang terdapat pada pembelajaran ekstrakurikuler Karawitan 

di SMP Negeri 14 Yogyakarta yaitu kurangnya minat peserta didik dalam 

mengikuti ekstrakurikuler Karawitan. Kurangnya motivasi dan kurangnya minat 

belajar peserta didik dalam mengikuri ekstrakurikuler. Selain itu sebagian besar 

peserta didik masih kesulitan memahami serta mempraktikkan tata cara menabuh 

instrumen yang benar. Penelitian ini mengkaji proses penerapan pembelajaran 

ekstrakurikuler karawitan dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif 

tipe Jigsaw. 

Metode penelitian yang digunakan yaitu metode penelitian kualitatif dengan 

Subjek pada penelitian ini yaitu guru ekstrakurikuler dan peserta didik yang 

mengikuti ekstrakurikuler Karawitan. Penelitian ini dilakukan dengan empat kali 

pertemuan. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik validasi 

menggunakan triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan triangulasi waktu. 

Analisis data yang digunakan pada penelitian ini menggunakan pengumpulan data, 

reduksi data, penyajian data, dan verifikasi data. 

Hasil penelitian menunjukkan Model Pembelajaran Kooperatif tipe Jigsaw 

berjalan baik sesuai dengan tahapan dan langkah-langkah. Setelah diterapkan 

model pembelajaran ini terdapat peningkatan minat, motivasi, serta hasil belajar 

peserta didik. Selain itu, model pembelajaran kooperatif juga dapat meningkatkan 

komunikasi , kerjasama dalam kelompok, dan menumbuhkan rasa tanggungjawab 

dalam proses pembelajaran. 

kata kunci: model pembelajaran kooperatif, jigsaw, ekstrakurikuler karawitan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah salah satu hal yang penting dalam kehidupan. Melalui 

pendidikan, dapat mengembangkan kemampuan, bakat, dan potensi yang dimiliki. 

Pendidikan dimulai sejak manusia belum lahir ke dunia dan akan terus berjalan 

hingga akhir hayatnya. Hal ini dikarenakan pendidikan akan selalu ada dalam 

perjalanan hidup manusia. Dalam Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003, 

pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran peserta didik yang aktif dalam pengembangan 

potensinya dalam keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta keterampilan yang diperlukan dimilikinya, masyarakat, bangsa, dan 

negara dalam suatu pembelajaran. 

Pembelajaran merupakan proses terciptanya kegiatan belajar mengajar di 

dalam suatu lingkup pendidikan formal maupun nonformal. Di dalam kegiatan 

pembelajaran, terdapat tenaga pendidik untuk membantu terjadinya proses 

mendapatkan perolehan ilmu pengetahuan, keterampilan, serta pembentukan sikap 

pesertadidik. Kegiatan ini dilakukan dengan menyampaikan ilmu kepada peserta 

didik menggunakan suatu manajemen pembelajaran guna mendukung strategi 

pengelolaan pengelolaan pembelajaran dalam proses pembelajaran berlangsung. 

Sebagaimana diketahui untuk pengelolaan manajemen pembelajaran yaitu diawali 

dengan kegiatan perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, hingga penilaian. 
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Maka dari itu untuk mencapai tujuan yang diharapkan perlu adanya model 

pembelajaran dalam proses belajar mengajar seperti halnya ekstrakurikuler. 

Ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang diselenggarakan di luar jam 

pembelajaran yang dalam suatu susunan program sesuai keadaan dan kebutuhan 

sekolah, baik berupa kegiatan pengayaan ataupun kegiatan perbaikan yang 

berkaitan dengan program kokurikuler (Kartika 2023: 2). Dengan adanya kegiatan 

di luar jam pembelajaran di sekolah maka peserta didik dapat memaksimalkan, dan 

menyalurkan kemampuan bakat terpendam di dalam dirinya masing-masing. 

Melalui kegiatan ekstrakurikuler peserta didik dapat menjadi pribadi yang intensif, 

dapat menumbuhkan sikap saling menghargai, sportif, dan saling bekerja sama 

untuk mencapai prestasi terbaik. Di samping itu dengan dijalankannnya program 

ekstrakurikuler dapat merangsang peserta didik untuk tetap aktif. Meningkatkan 

rasa percaya diri, terampil, dan disiplin. 

Sementara itu, intrakurikuler merupakan aktivitas belajar mengajar yang 

dilakukan untuk pengembangan diri peserta didik yang dilaksanakan di dalam 

kelas. Menurut Lubis, dkk (2020: 68) intrakurikuler bertumpu pada pembelajaran 

yang terpaku pada kurikulum. Tujuan intrakurikuler disebut juga tujuan kurikulum 

yaitu tujuan yang ingin dicapai pada tingkat mata pelajaran atau bidang studi. 

Dalam kurikulum perlu menkankan pencapaian kompetensi dengan 

mempertimbangkan usia, karakteristik dan budaya peserta didik untuk persiapan di 

di masa depan. Ketika melakukan proses pembelajaran harus benar memahami 

model pembelajaran agar dapat menghasilkan pembelajaran yang efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar. Dari beberapa studi pustaka yang diperoleh terdapat 
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peningkatan di beberapa aspek pembelajaran. Harahap, dkk (2020: 407) 

menyatakan bahwa pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dapat meningkatkan 

kepercayaan diri pada peserta didik dalam pelaksanaan pembelajaran. Pelaksanaan 

pembelajaran dengan menjalankan model pembelajaran ini juga dapat 

meningkatkan motivasi belajar peserta didik secara signifikan. (Suwiwa 2015: 666) 

menyatakan bahwa model pembelajaran ini juga dapat meningkatkan aktivitas dan 

hasil belajar praktik khususnya pada pembelajaran ekstrakurikuler. 

SMP Negeri 14 Yogyakarta merupakan salah satu sekolah yang 

mengenalkan materi seni karawitan kepada peserta didiknya melalui kegiatan 

ekstrakurikuler. Ekstrakurikuler merupakan kegiatan di luar jam pembelajaran 

yang bertujuan untuk menuangkan bakat dan minat siswa. Pada dasarnya kegiatan 

ekstrakurikuler sudah tersusun dalam suatu program sesuai dengan kebutuhan 

peserta didik. Di sekolah tersebut terdapat beberapa ekstrakurikuler di bidang seni 

diantaranya karawitan, tari, band, dan paduan suara. Namun, di antara 

ekstrakurikuler seni lainnya karawitan masih kurang banyak diminati. 

Seni karawitan tidak dapat dikatakan seni karawitan jika dimainkan secara 

individu karena karawitan merupakan suatu kesatuan bunyi yang dihasilkan dari 

beberapa instrumen gamelan. Sebagaimana diketahui bahwa peserta didik yang 

mengikuti ekstrakurikuler karawitan harus memainkan gendhing yang diajarkan 

secara berkelompok. Seni karawitan yaitu salah satu jenis musik tradisional asal 

Indonesia yang di dalamnya terdapat berbagai alat musik karawitan yang 

digunakan. Menurut Restian, dkk (2022: 121) karawitan merupakan perpaduan seni 

gamelan dan seni vokal. Seni karawitan tidak hanya menampilkan permainan musik 
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gamelan permainan musik gamelan melainkan menampilkan seni vokal yang 

dibawakan oleh para penyanyi. 

Pada saat praobservasi dalam pembelajaran ekstrakurikuler karawitan 

model pembelajarannya belum tertata, sehingga sebagian peserta didiknya kurang 

baik dalam menghafalkan notasi dan poin-poin yang diberikan guru. Di samping 

itu, minat dan antusias peserta didik dalam mengikuti pembelajaran ekstrakurikuler 

karawitan terbilang kurang. Maka dari itu perlu adanya model pembelajaran yang 

sesuai dengan kebutuhan belajar pada ekstrakurikuler tersebut. 

Salah satu pembelajaran alternatif yang bisa digunakan yakni model 

pembelajaran kooperatif. Model pembelajaran kooperatif adalah salah satu model 

pembelajaran yang saat ini banyak digunakan untuk mewujudkan kegiatan belajar 

mengajar yang berpusat pada siswa (studend oriented), terutama untuk mengatasi 

permasalahan yang ditemukan guru dalam mengaktifkan siswa, yang tidak dapat 

bekerja sama dengan orang lain, siswa yang agresif dan tidak peduli pada yang lain. 

Model pembelajaran ini telah terbukti dapat dipergunakan dalam berbagai mata 

pelajaran dan berbagai usia (Isjoni 2019: 23). Tujuan dari model pembelajaran 

kooperatif yakni siswa secara individu dapat belajarbersama serta menghasilkan 

manfaat bagi seluruh anggota kelompok. Pembelajaran kooperatif merupakan 

model pembelajaran yang memanfaatkan kelompok kecil, sehingga peserta didik 

dapat bekerja sama untuk mengoptimalkan proses belajar individu maupun 

kelompok. Model pembelajaran ini sesuai diterapkan pada pembelajaran yang 

membutuhkan sistem kerja sama seperti karawitan. 
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Penerapan model pembelajaran kooperatif ini pada ekstrakurikuler 

karawitan diharapkan melatih kerja sama dan meningkatkan keterampilan bagi 

peserta didik. Pengemasan model pembelajaran kooperatif ini pada ekstrakurikuler 

karawitan di SMP Negeri 14 Yogyakarta dilakukan dengan langkah-langkah yang 

benar agar memudahkan peserta didik memahami materi yang telah dipaparkan 

oleh guru. Diharapkan dengan diterapkannya model pembelajaran ini dapat 

meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Selain itu juga dapat menunjang 

tercapainya keberhasilan tujuan pembelajaran, serta dapat meningkatkan 

kepercayaan diri peserta didik dalam mengikuti kegiatan pembelajaran di kelas. 

Sekolah tersebut menjalankan ekstrakurikuler karawitan sebagai 

ekstrakurikuler yang peminatnya lebih sedikit dibandingkan dengan 

ekstrakurikuler musik lainnya. Karawitan merupakan salah satu bentuk kesenian 

tradisional yang kini mulai punah, karena kurangnya minat khususnya generasi 

muda. Oleh karena itu seni karawitan perlu dilestarikan, salah satu cara untuk 

melestarikan budaya tradisional untuk mempertahankan eksistensinya. Beberapa 

sekolah telah menjalankan kegiatan pembelajaran ekstrakurikuler karawitan 

sebagai salah satu upaya pelestarian budaya. Seni karawitan juga dapat memberikan 

nilai positif yakni dapat mengembangkan kebersamaan serta meningkatkan sikap 

saling menghargai, saling mendukung, dan kerja sama. Ketika memainkan 

instrumen gamelan juga dibutuhkan kekompakan, tanpa adanya kerja sama musik 

tidak akan berjalan dengan baik dan enak didengar. 

Penerapan model kooperatif ini dikarenakan beberapa faktor di antaranya 

kurangnya minat peserta didik dan model pembelajaran yang belum tertata. 
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Ekstrakurikuler karawitan merupakan upaya yang efektif sebagai pelestarian 

budaya. Maka dari itu, dilakukan penelitian di SMP Negeri 14 Yogyakarta. 

B. Rumusan Masalah 

Bagaimana penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw pada 

ekstrakurikuler karawitan di SMP Negeri 14 Yogyakarta? 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan Model Pembelajaran 

Kooperatif tipe Jigsaw pada ekstrakurikuler karawitan di SMP Negeri 14 

Yogyakarta. 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka penelitian ini diharapkan 

mempunyai manfaat. Adapun manfaat penelitian ini sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber referensi untuk 

penelitian lebih lanjut dan sumbangan pemikiran bagi lembaga pendidikan 

Jurusan Pendidikan Seni Pertunjukan Institut Seni Indonesia Yogyakarta 

khususnya mengenai pembelajaran ekstrakurikuler Karawitan di SMP Negeri 

14 Yogyakarta. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Manfaat untuk siswa 

Untuk menambah wawasan tentang seni karawitan dan memahami 

mengenai pembelajaran ekstrakurikuler karawitan, meningkatkan minat 

belajar Seni Budaya tradisi Jawa khususnya bidang karawitan serta 

memiliki keterampilan kreatif dan inovatif. 

b. Manfaat untuk guru 

Dapat digunakan sebagai salah satu model pembelajaran alternatif untuk 

meningkatkan apresiasi, kreasi dan inovasi pada peserta didik. 

c. Manfaat untuk sekolah 

 

Dapat digunakan sebagai referensi ilmiah, wacana dan menambah 

alternatif model pembelajaran yang dapat diterapkan pada ekstrakurikuler. 

E. Sistematika Penulisan 

1. Bagian Awal 

 

Bagian awal berisi halaman sampul, halaman judul, halaman pengesahan, 

halaman pernyataan keaslian skripsi, halaman motto, halaman persembahan, 

kata pengantar, halaman daftar isi, halaman daftar gambar,halaman daftar 

tabel,dan abstrak. 

2. Bagian Inti 

Bagian inti berisi bab dan subbab sebagai berikut. 

a. BAB I berisi pendahuluan yaitu latar belakang, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penelitian. 
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b. BAB II berisi tinjauan pustaka yaitu landasan teori, penelitian yang 

relevan, dan kerangka berpikir. 

c. BAB III berisi metode penelitian yaitu jenis penelitian, obyek dan 

subyek penelitian, tempat dan waktu penelitian, prosedur penelitian, 

sumber data, teknik, dan instrumen pengumpulan data, teknik validasi 

dan analisis data, serta indikator capaian penelitian. 

d. BAB IV berisi hasil penelitian dan pembahasan tentang ulasan hasil 

penelitian secara jelas dalam bentuk deskripsi tentang penerapan 

Model Pembelajaran Kooperatif tipe Jigsaw pada ekstrakurikuler 

karawitan di SMP Negeri 14 Yogyakarta. 

e. BAB V berisi tentang kesimpulan dan saran. Kesimpulan merupakan 

jawaban atas segala permasalahan penelitian, termasuk pernyataan 

yang telah dirumuskan dalam pertanyaan penelitian. Saran berisi 

himbauan yang dibuat berdasarkan pengalaman dan pertimbangan 

penulis. 

3. Bagian Akhir 

 

Bagian akhir berisi daftar pustaka dan lampiran. 
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